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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Demi kelancaran jalannya sebuah proyek
dibutuhkan manajemen yang akan mengelola
proyek dari awal hingga proyek berakhir.
Manajemen proyek mempunyai sifat istimewa,
dimana waktu kerja manajemen dibatasi oleh
jadwal yang telah ditentukan. Keberhasilan
ataupun kegagalan dari pelaksanaan sering kali
disebabkan kurang terencananya kegiatan proyek
serta pengendalian yang kurang efektif, sehingga
kegiatan proyek tidak efisien, hal ini akan
mengakibatkan keterlambatan,

Pada pembangunan sebuah Jalan Tol
misalnya, diperlukan adanya penanganan
manajemen penjadwalan kerja yang baik, dengan
perhitungan yang cermat dan teliti. Menyikapi hal
tersebut, dibutuhkan metode-metode pengendalian
proyek yang bertujuan agar proyek bisa selesai
dengan waktu dan biaya yang efektif. Banyak
metode-metode pengendalian proyek seperti
CPM, PERT, PDM dan lainnya.

2. Tujuan

1. Merencanakan penjadwalan waktu proyek
dengan menggunakan metode PDM.

2. Untuk mengetahui/menganalisis jalur Kkritis
dari jaringan Presedence Diagram Method
(PDM), dan mengetahui kegiatan- kegiatan
yang mempunyai waktu tenggang (float)
pada proyek pembangunan Jalan Tol.

METODE PENELITIAN

Pada perencanaan ini penulis memilih

metode PDM (Precedence Diagram Method)
karena metode ini mendefenisikan proyek
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang hanya
terjadi sekali, dimana pelaksanaannya sejak awal
sampai akhir dibatasi oleh kurun waktu tertentu.

Metode Preseden Diagram (PDM)
diperkenalkan oleh J.W. Fondahl dari Universitas
Stanford USA pada awal dekade 60-an.
Selanjutnya dikembangkan oleh perusahaan IBM.
PDM adalah jaringan kerja yang umumnya
berbentuk segi empat, sedangkan anak panahnya
hanya sebagai petunjuk kegiatan-kegiatan yang
bersangkutan tidak memerlukan kegiatan dummy.
Pada PDM sebuah kegiatan baru dapat dimulai
tanpa menunggu kegiatan pendahulunya selesai
100%. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara

tumpang tindih (overlapping).
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Gambar 1.Hubungan Kegiatan
(Sumber: Arianto, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

PDM (Precedence Diagram Method)
adalah jaringan kerja yang termasuk Klasifikasi
Activity On Node (AON), kegiatan dituliskan
dalam node yang umumnya berbentuk segi empat,
sedangkan anak panah hanya sebagai penunjuk
hubungan antara kegiatan kegiatan yang
bersangkutan.

Untuk merencanakan jaringan Kerja,
aktivitas-aktivitas  tersebut lalu  diurutkan
berdasarkan Predecessor. Penyusunan urutan
aktivitas dengan benar dan sistematis sesuai
dengan logika ketergantungan agar jadwal proyek
dapat dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya
dilakukan perhitungan Earliest Start, Eaeliest
Finish, Latest Start dan Latest Finish untuk
mendapatkan hasil dari Total Float/Slack.

Total Float (TF) adalah jumlah waktu
yang diperkenankan untuk suatu kegiatan boleh
ditunda atau terlambat, tanpa memengaruhi jadwal
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Menurut
Imam Soeharto (1999:258) float total dirumuskan:

TF: LF-EF = LS-ES

Dengan perencanaan proyek
menggunakan metode PDM dibantu aplikasi
Microsoft Project 2019 untuk pekerjaan
Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Dumai seksi
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5 Sta 77+00-Sta 83+00 memiliki durasi 78 hari
diluar kendala-kendala yang terjadi dilapangan
yang membuat proyek tersebut terlambat, dan
pada perencanaan tersebut dapat diketahui
memiliki 25 item pekerjaan berada dalam
lintasan kritis. Memerlukan tingkat pengawasan
yang ketat yang tidak diperkenankan untuk
ditunda, karena tidak memiliki tenggang waktu
(Float Time)

KESIMPULAN
Dari hasil penulisan didapat bahwa

1. Perencanaan menggunakan metode PDM
memiliki keunggulan bahwa pekerjaan
dapat diselesaikan secara singkat karena
memiliki empat konstrain, yaitu SS, SF, FF,
dan FS, sehingga terdapat ringkasan
aktivitas.

2. Dari perencanaan tersebut untuk Proyek
Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Dumai
seksi 5 Sta 77+00-Sta 83+00, memiliki
durasi 78 hari, didapat 25 kegiatan mana
yang kritis dan memerlukan tingkat
pengawasan Yyang ketat,karena pekerjaan
yang masuk dalam jalur kritis ini tidak
boleh terlambat karena tidak memiliki
tenggang waktu (Float Time).

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas
penjadwalan waktu dengan menggunakan
metode PDM dengan menghasilkan
Networt Diagram sesuai hasil perencanaan
menggunakan metode PDM.

Kata kunci: Manajemen, Presedence
Diagram Method (PDM), Microsoft Project
2019, Hubungan Kerja, Jalur Kritis.
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